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ABSTRAK

Masjid Akbar Guli Lor berfungsi sebagai pusat kegiatan ibadah dan
sosial bagi masyarakat. Namun program kencleng yang diadakan
mengalami kendala dalam hal administrasi keuangan, termasuk
ketidakakuratan laporan dan data jemaah yang tidak tercatat dengan
baik. Penelitian ini ditunjukkan untuk membuat sistem informasi
administrasi keuangan kencleng yang terintegrasi guna kemudahan
akses dan transparansi dana kencleng. Metode yang digunakan
adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan
model waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem disusun
memakai bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel.
Pengujian dilakukan menggunakan metode black box dan System
Usability Scale (SUS). Hasil pengujian black box memperlihatkan
bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai
perancangan. Sementara itu, hasil pengujian SUS yang melibatkan 30
responden mencatat nilai rata-rata sebesar 77,25, yang termasuk
dalam kategori Good, memperlihatkan bahwa sistem memiliki tingkat
kegunaan yang tinggi. Dengan demikian, sistem informasi ini mampu
membantu pengurus Masjid Akbar Guli Lor dalam mengelola
keuangan kencleng secara lebih terstruktur, transparan, dan dapat
diakses dengan mudah, sehingga meningkatkan kepercayaan jemaah
dalam memberikan infaqg.

ABSTRACT

Masjid Akbar Guli Lor functions as a center for religious and social
activities within the community. However, its kencleng (charity box)
program faces challenges in financial administration, including inaccurate
reports and poorly recorded congregation data. This study aims to develop
an integrated financial administration information system for the kencleng
program to improve accessibility and transparency of donation funds. The
method used is the System Development Life Cycle (SDLC) with a waterfall
model approach, consisting of requirement analysis, design,
implementation, testing, and maintenance phases. The system is built
using the PHP programming language with the Laravel framework. Testing
was conducted using black box and System Usability Scale (SUS) methods.
The black box testing results show that all system functions operate
according to the design. Meanwhile, the SUS test involving 30 respondents
recorded an average score of 77,25, which falls under the "Good" category,
indicating a high level of usability. Thus, the information system
successfully assists the management of Masjid Akbar Guli Lor in managing
kencleng finances in a more structured, transparent, and accessible
manner, thereby enhancing congregational trust in giving infaq (charity).

Jurnal Media Computer Science, Vol. 5 No. 1, Tahun 2026 page: 169-184| 169


mailto:ardyfan3003@gmail.com
mailto:kru344@ums.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PENDAHULUAN

Masjid merupakan pusat aktivitas ibadah dan sosial umat Islam, tidak hanya berfungsi sebagai
tempat salat, tetapi juga sebagai pusat pembinaan umat melalui kegiatan seperti pengajian,
pendidikan, dan sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, masjid memiliki makna lebih luas lagi tak
hanya sekedar menjadi tempat sujud seperti apa yang difahami oleh banyak orang (Alamsyah &
Irmulvani, 2022). Dalam konteks ini, masjid memegang peran strategis sebagai penggerak kebaikan
kolektif, yang salah satunya diwujudkan melalui program sedekah. Sedekah dalam Islam memiliki
konsep yang luas, mencakup segala bentuk pemberian tanpa pamrih dan menjadi cerminan
kepedulian sosial umat.

Masjid Akbar Guli Lor merupakan salah satu masjid yang aktif dalam kegiatan sosial
keagamaan, salah satunya melalui program “kencleng”. Program ini dirancang untuk memudahkan
jemaah dalam bersedekah secara privat dan konsisten. Kencleng yakni celengan berbentuk lonjong
yang disimpan di rumah masing-masing jemaah, dikumpulkan setiap bulan oleh remaja masjid
(remas). Namun dalam praktiknya, program ini menghadapi tantangan administratif, antara lain
belum terstrukturnya pencatatan keuangan dan tidak jelasnya data jemaah peserta program. Hal ini
berdampak pada efektivitas pengelolaan dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Padahal, takmir
masjid memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan laporan keuangan secara transparan,
mencakup dana kas masjid, sumbangan donatur, hingga kotak amal (Kharisma & Sumarno, 2024).

Melihat pentingnya sistem administrasi yang rapi, maka penelitian ini diarahkan untuk
merancang sebuah sistem informasi administrasi keuangan kencleng berbasis web. Sistem ini
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan pencatatan jemaah, pengelolaan pemasukan dan
pengeluaran kencleng, serta penyusunan laporan keuangan secara efektif dan efisien. Kehadiran
sistem informasi tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga dapat memperkuat
kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan masjid (Afifah & Fauziyyah, 2022). Dengan
demikian, sistem yang dirancang dalam penelitian ini diharapkan dapat mendorong terwujudnya
pengelolaan dana kencleng yang transparan dan akuntabel.

LANDASAN TEORI

Informasi merupakan elemen penting dalam suatu instansi, organisasi, perusahaan, maupun
lingkungan di luar sistem (Putri et al., 2022). Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini
mendukung penyampaian informasi secara akurat dan tepat antar pihak (Ridwan et al., 2024).
Adanya sistem informasi dapat mempercepat serta mempermudah pekerjaan administrasi dan
akuntansi. Dalam konteks masijid, sistem ini digunakan untuk mengelola dana, mencatat aktivitas
keuangan, dan mempermudah pelaporan kepada publik.

Penelitian serupa dilakukan di Masjid Al-Hikmah PT Surya Toto Indonesia, yang merancang
sistem keuangan untuk meningkatkan efisiensi pencatatan dan pelaporan (Nasrullah et al, 2021).
Meskipun ruang lingkupnya berbeda, pendekatan serupa dapat diterapkan dengan penyesuaian
kebutuhan pengguna. Penelitian ini difokuskan pada program kencleng yang memiliki pola kerja
khas, yakni pengambilan kencleng oleh remaja masjid langsung ke rumah jemaah. Effendi dkk.
(2024) menyatakan bahwa dominasi umat Islam di Indonesia menjadi peluang untuk
mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam aktivitas masjid.

Selain itu, sistem berbasis web memberikan kemudahan akses, kecepatan distribusi, dan
akurasi informasi (Nugroho et al., 2024). Landasan penelitian ini bertumpu pada pemanfaatan
sistem informasi dalam tata kelola keuangan, prinsip akuntabilitas publik, serta optimalisasi
teknologi digital untuk kegiatan keagamaan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diaplikasikan dalam mengembangkan sistem informasi ini adalah
metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan model waterfall. Model waterfall
merupakan salah satu metode pengembangan sistem informasi yang disusun secara sistematis
melalui tahapan-tahapan yang berurutan (Mukrodin, 2020). Penggunaan metode waterfall dalam
pengembangan sistem informasi memiliki beberapa keuntungan, terutama untuk proyek yang
sederhana. Keunggulannya meliputi proses yang teratur, dokumentasi yang jelas, pemahaman
menyeluruh terhadap setiap tahap, dan fokus yang kuat pada kualitas (Basmar et al., 2022). Model
waterfall, atau yang dikenal juga sebagai classic life cycle model, merepresentasikan proses
pengembangan perangkat lunak yang berlangsung secara terstruktur dan berurutan. Tahapan
dalam model ini dimulai dari analisis kebutuhan sistem, dilanjutkan dengan analisis lanjutan,
perancangan, pengkodean, pengujian, hingga tahap pemeliharaan (Rahman et al., 2021). Metode
waterfall memiliki beberapa tahapan, dapat ditilik dengan lebih jelas pada Gambar 1.

[ Analisis Kebutuhan ]

\—b [ Desain Sistem ]
Lt [ Implementasi ]
LD [ Pengujian ]
Lb [ Pemeliharaan J

Gambar 1. Metode Waterfall

Analisis

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk menghimpun informasi terkait sistem informasi
yang akan dikembangkan (Riansyah et al., 2021). Penelitian ini menggunakan metode wawancara
dan observasi untuk mengumpulkan data. Wawancara menggali keinginan pengguna dari pihak
masjid, sedangkan observasi memberikan gambaran langsung aktivitas dan tantangan di lapangan.
Kedua metode ini membantu memberikan pemahaman menyeluruh tentang kebutuhan sistem.
Dalam pengembangan sistem informasi administrasi keuangan kencleng Masjid Akbar Guli Lor,
analisis kebutuhan mencakup identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan
fungsional meliputi fitur login yang aman, pengelolaan data jemaah, pemasukan, pengeluaran, serta
laporan keuangan dalam format PDF/Excel. Kebutuhan non-fungsional mencakup aspek teknis dan
lingkungan pendukung. Perangkat keras yang dibutuhkan mencakup laptop, mouse, dan keyboard.
Sementara perangkat lunak meliputi MySQL untuk basis data, XAMPP sebagai server lokal, Visual
Studio Code untuk pengembangan kode, Google Chrome sebagai browser, dan Figma untuk desain
antarmuka. Seluruh kebutuhan ini mendukung sistem agar berjalan optimal dan sesuai tujuan
pengembangan.

Desain

Tahap perancangan dilakukan dengan mengubah hasil analisis kebutuhan menjadi desain
konseptual dan teknis yang terstruktur. Tahap ini memberikan gambaran rancangan sistem secara
menyeluruh sebagai pedoman bagi programmer dalam mengembangkan sistem (Diantara et al.,
2022). Perancangan mencakup pembuatan model visual seperti Use Case Diagram, Activity Diagram,
dan Entity Relationship Diagram (ERD).

Jurnal Media Computer Science, Vol. 5 No. 1, Tahun 2026 page: 169-184] 171



L)
JURNAL

VG R OTFRESE;

MEDIA [[lMPIITER 5[IEH[rL)

Use Case Diagram

Use Case Diagram berfungsi sebagai representasi visual dari berbagai kombinasi use
case dan aktor yang terlibat dalam sistem yang akan dikembangkan (Nurseptaji & Ramdhani, 2021).
Di sistem ini terdapat 4 aktor user, yakni Admin, Takmir Masjid, Remaja Masjid, dan Masyarakat
umum. Setiap aktor mempunyai hak akses yang berbeda. Use Case Diagram ditunjukkan pada
Gambar 2, memberikan visualisasi yang jelas tentang peran dan keterlibatan setiap user dalam
berbagai proses.
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Gambar 2. Use Case Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram adalah jenis diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan alur aktivitas
atau proses yang terjadi dalam sistem informasi (Syahputri & Anggoro, 2020). Diagram ini
mengidentifikasi proses utama, keputusan, dan alur kerja dalam suatu use case atau skenario
penggunaan, sehingga memudahkan pemahaman tentang bagaimana tugas diselesaikan. Activity
Diagram pada Gambar 3, memberikan gambaran tentang urutan aktivitas dan interaksi antara user
admin dengan sistem. Dari awal, admin melakukan login yang akan di autentikasi kebenaranya, jika
sudah benar akan di tujukan ke halaman dashboard. Di halaman dashboard admin dapat
menggunakan semua hak akses yang dimiliki oleh sistem, untuk mengelola semua data yang ada
pada sistem.

Admin Sistem

Login

———{ Mengrats Buta jamasn ke ncieng
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mancleng
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Gambar 3. Activity Diagram User Admin
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Gambar 4 memeperlihatkan aktivitas user Takm|r dalam mengakses S|stem ini. Takmlr
melakukan langkah-langkah seperti admin awalnya, yaitu melakukan login terlebih dahulu sebagai
Takmir, namun Takmir memiliki hak akses yang berbeda dengan admin. Takmir hanya dapat
melakukan pengelolaan data jemaah kencleng, data pengeluaran, dan melihat dan mencetak
laporan keuangan.

Takmir Sistem

Gambar 4. Activity Diagram User Takmir

Gambar 5 menampilkan aktivitas user Remaja Masjid yang Langkah-langnkahnya juga sama
dengan Takmir, namun memiliki hak akses fitur yang berbeda. Remaja Masjid dapat mengelola data
jemaah, mengelola data pengambilan kencleng, dan melihat dan mencetak laporan keuangan.

Remaja Masjid Sistem

Mengeola Data Jamaah kencleng I

Autentikasi

Halaman Dasboard

Data l
Kencleng |
|

Melihat dan k Laporan
Keuangan |

[Tambah ||__edic || Hapus |

Menampilkan Data

[_togout |
®

Gambar 5. Activity Diagram User Remaja Masjid
Gambar 6 menampilkan aktivitas pengguna dari kelompok masyarakat umum dalam sistem.

Masyarakat umum memiliki akses login yang terbuka, tetapi dengan keterbatasan hak akses.
Mereka hanya dapat melihat dan mencetak laporan data keuangan tanpa kemampuan untuk
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mengubah atau mengelola data Ialnnya dalam S|stem, sehlngga peran mereka terbatas pada
pengawasan dan pemantauan informasi.

Masyarakat Umum Sistem

lzl@

Melihat dan mencetak Laporan |
Keuangan

.

Gambar 6. Activity Diagram User Masyarakat Umum

Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram berfungsi sebagai alat perancangan struktur basis data dengan
memodelkan hubungan antar entitas yang terdapat dalam sistem. Dengan menganalisis desain
ERD, pihak-pihak yang bersangkutan dapat memahami secara mendalam hubungan dasar antara
entitas dan atribut yang dimiliki oleh masing-masing entitas (Asrin & Utami, 2023). ERD untuk sistem
ini ditunjukkan pada Gambar 7, dimana terdapat table user yang dapat mengelola data-data pada
tabel pengambilan, pengeluaran, dan tabel data jemaah.

P

uars - ¥ o: BIGINT
¥ i NTEGER R users_id- INTEGER (F)
created_st- TIMESTANP L : TAM
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Gambar 7. Physical Entity Relationship Diagram(ERD)

Implementasi

Pada tahap implementasi, pengkodean dilakukan berdasarkan masalah yang telah dianalisis
dan direncanakan sebelumnya (Haerani et al., 2023). Sistem dibangun menmanfaatkan PHP dengan
framework Laravel karena kompatibel dengan banyak server tanpa memerlukan penyesuaian yang
rumit, berbeda dengan beberapa bahasa pemrograman lainnya. Laravel dipilih karena menerapkan
arsitektur Model View Controller (MVC) yang memungkinkan peningkatan kualitas perangkat lunak,
efisiensi dalam proses implementasi, serta pengurangan biaya pengembangan melalui sintaks yang
sederhana dan mudah dipahami.

Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk memverifikasi apakah aplikasi memiliki kekeliruan atau
kesalahan pada setiap aspeknya. Jika tidak ditemukan kesalahan, aplikasi tersebut siap
diimplementasikan oleh pengguna (Arizona & Yulia, 2022). Metode pengujian yang diterapkan dalam
perancangan sistem ini adalah metode black box, yang berfokus pada pengujian fungsi dan kinerja
perangkat lunak berdasarkan keluaran yang dihasilkan, tanpa memeriksa kode sumber atau
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struktur internal sistem. Uji b/ack box merupakan metode pengujian S|stem yang d|gunakan untuk

mengevaluasi fungsionalitasnya, guna memastikan apakah fungsi-fungsi sistem sudah sesuai
dengan rencana awal setelah dikembangkan (Gunawan & Rahmatdhan, 2021). Selain itu, pengujian
System Usability Scale (SUS) dilakukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi sistem berdasarkan
pengalaman pengguna. Pengujian ini penting guna memastikan seluruh komponen berfungsi sesuai
spesifikasi dan saling terintegrasi dengan baik.

Pemeliharaan

Tahap terakhir dalam pengembangan sistem informasi ini adalah pemeliharaan program.
Pemeliharan sistem perlu dilakukan secara berkala. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
fitur-fitur berfungsi dengan optimal dan dapat diperbarui sesuai kebutuhan yang ada (Saefudin et
al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Halaman Landing Page

Halaman landing page berfungsi sebagai tampilan awal sistem yang menampilkan latar
belakang visual Masjid Akbar. Pada bagian tengah halaman, tersedia tombol yang mengarahkan
pengguna menuju halaman dashboard umum laporan kencleng. Sementara itu, tombol /ogin
ditempatkan pada navigation bar (navbar) di pojok kanan atas, seperti ditunjukkan pada Gambar 8.

Selamat Datang di Masjid Akbar

Lagrtan Eeriery

Gambar 8. Halaman Landing Page

Halaman Dashboard Umum

Halaman ini diperuntukkan bagi masyarakat umum yang ingin melihat laporan data keuangan
kencleng secara realtime. Informasi yang ditampilkan mencakup grafik pemasukan dan pengeluaran
dana, saldo akhir, jumlah jamaah pengguna kencleng, serta data terbaru mengenai perolehan dan
pengeluaran dana. Fitur tambahan berupa filter berdasarkan tahun disediakan untuk menampilkan
data sesuai periode tertentu, serta tombol export untuk mencetak laporan dalam format PDF. Wajah
dari halaman ini dapat dilihat pada Gambar 9.

Dana Kencleng

Gambar 9. Halaman Dashboard Umum
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Halaman Login
Halaman login yang ditampilkan pada Gambar 10 memungkinkan pengguna untuk mengakses
sistem dengan memilih salah satu dari tiga role, yaitu admin, takmir, dan remaja masjid (remas),
sesuai dengan akses akun masing-masing. Pengguna cukup memasukkan alamat surel dan kata
sandi untuk mengakses fitur yang tersedia berdasarkan role tersebut. Apabila pengguna lupa kata
sandi, tersedia fitur “Lupa Password” untuk melakukan pemulihan akun secara mandiri.

Selamat Datang Kembali!

Gambar 10. Halaman Login

Halaman Dashboard

Gambar 11 menampilkan halaman dashboard menyajikan konten serupa dengan dashboard
umum, namun dengan antarmuka pengguna (user interface) yang berbeda. Halaman dashboard
pada sistem ini menampilkan hak akses menu yang berbeda pada sidebar, sesuai dengan peran
akun yang digunakan saat login. Pengguna dengan role admin memiliki akses penuh terhadap lima
menu utama, yaitu Dashboard, Data Jamaah, Pengambilan, Pengeluaran, dan Data User, serta
tombol Logout di bagian bawah sidebar.

Role takmir hanya diberikan akses terhadap tiga menu, yaitu Dashboard, Data Jamaah, dan
Pengeluaran. Sementara itu, pengguna dengan role remaja masjid juga memiliki akses ke tiga menu,
yaitu Dashboard, Data Jamaah, dan Pengambilan, karena mereka berperan dalam proses distribusi
atau pengambilan dana kencleng. Pada setiap tampilan dashboard, informasi role pengguna yang
sedang aktif ditampilkan di pojok kanan atas navbar, membantu membedakan hak akses pengguna
yang masuk.

Grafik ir Masuk Dana Kencleng ElRccE=s

Gambar 11. Halaman Dashboard

Halaman Data Jamaah

Gambar 12 memperlihatkan halaman data jamaah yang dilengkapi dengan informasi jumlah
total data jamaah. Pada bagian utama halaman terdapat tabel yang menyajikan data nama jamaah,
alamat, serta kelompok pengambilan kencleng. Tersedia tiga fitur filter, yaitu berdasarkan nama,
kelompok, dan alamat. Di atas tabel, terdapat tombol “Tambah Data Jamaah” dan “Export Data”
untuk mencetak data dalam format PDF. Setiap baris tabel juga dilengkapi kolom aksi yang memuat
tombol guna mengedit dan menghapus data.
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Gambar 12. Halaman Déut;jamaah

Halaman Pengambilan

Halaman ini menampilkan tabel input data pengambilan yang mencakup checklist kencleng,
jumlah dana perolehan, jumlah kencleng yang diambil (terhitung otomatis dari checklist), serta
periode bulan dan tahun pengambilan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 13. Tabel checklist
dipisah berdasarkan kelompok dan dilengkapi filfter untuk menampilkan salah satu kelompok saja.
Gambar 14 menampilkan bagian bawah kolom input, yang berisi tombol simpan data, total dana
hasil pengambilan, serta tabel data pengambilan yang telah di-input. Tabel tersebut dilengkapi
kolom aksi berupa tombol edit, detail data, dan hapus data.

B —
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Gambar 13. Halaman Pengambilan

5 s AT TN D c

durrb Parganzia Bassbey

& Jamaah

Suila: Fargarbiar Tt Paspmrmtias
P B - Pl Talus -

Ciata Dangamhllan

Rp 48 503 UOU
M Tangol Upcin Fwninzhs Brrgrin Auie Kweacheng o

1 1Al EE St 2 a4

i w2025 [\ N
30 Joni 2025 aluini 2025 2 fip 4.322.000 e
It FI I Hst 225 Fin 2000000 | ... jre—

Gambar 14. Halaman Pengambilan

Halaman Pengeluaran

Gambar 15 memperlihatkan tampilan halaman pengeluaran yang memuat informasi total
dana pengeluaran, tombol untuk menambah data pengeluaran, serta tabel data pengeluaran. Tabel
ini dilengkapi fitur filter berdasarkan nama, bulan, dan tahun. Pada kolom aksi tersedia tombol
untuk mengedit, melihat detail, dan menghapus data pengeluaran.
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Gambar 15. Halaman Pengeluaran

Halaman Data User

Tampilan halaman data pengguna disajikan pada Gambar 16. Halaman ini menyediakan
tombol untuk menambahkan data pengguna baru, serta menampilkan tabel berisi daftar pengguna
yang telah terdaftar dalam sistem. Setiap baris data dilengkapi dengan tombol aksi untuk mengedit
maupun menghapus informasi pengguna.

-‘

Data User

Gambar 16. Halaman Data User

Pembahasan

Pengujian Black Box

Pengujian black box digunakan untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem tanpa memeriksa
struktur internal atau kode program. Metode ini bertujuan memastikan bahwa setiap fitur berfungsi
sesuai dengan rancangan dan kebutuhan pengguna. Pengujian ini dilakukan dengan memberikan
input tertentu dan mengevaluasi apakah output yang dihasilkan sesuai dengan ekspektasi. Melalui
pendekatan ini, kesalahan atau cacat pada sistem dapat diidentifikasi dan segera diperbaiki
sebelum sistem diterapkan secara luas. Pengujian dilakukan terhadap fitur-fitur utama sistem
seperti login, pengelolaan data jemaah, pengambilan, pengeluaran, serta pembuatan laporan.
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Tabel 1. Pengujian Black Box

\ Q&DG@

data pengambilan

telah diperbarui sesuai dengan proses
CRUD yang dilakukan.

1. Landing Page | Klik tombol laporan Mengarah ke tampilan halaman Valid
kencleng dashboard umum
Klik tombol login Mengarah ke tampilan halaman login Valid
2. Login Memasukkan email Masuk ke tampilan dashboard sistem Valid
dan password yang sesuai dengan peran (role) dari akun yang
benar digunakan saat login. Dapat menjalankan
hak akses dan fungsi sesuai role akun
Memasukkan email Sitem menampilkan notifikasi “Email atau Valid
dan password yang password salah”
keliru
Menjalankan fitur Kembali ke halaman /ogin dengan Valid
“Lupa Password"” notifikasi “your password has been reset.”
3. Dashboard Menjalakan filter Data yang ditampilkan pada grafik, Valid
tahun kolom, dan tabel sesuai dengan tahun
yang dipilih filter
Klik tombol export Mencetak laporan data sesuai data yang Valid
data ditampilkan dashboard dalam format pdf
4. Data Jamaah | Melakukan Create, Menampilkan data jamaah yang telah Valid
Read, Update, dan diperbarui sesuai dengan proses CRUD
Delete (CRUD) data yang dilakukan.
jamah
Menjalankan filter Menampilkan data jamaah sesuai filter Valid
tabel data jamaah yang dipilih
Export data jamaah Mencetak laporan data jamaah sesuai Valid
yang ditampilkan pada tabel
5. Pengambilan | Melakukan CRUD Menunjukkan data pengambilan yang Valid
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| Menjalankan filter Menampllkan data sesualﬂlter yang Valid

tabel kelompok dipilih
pengambilan

6. Pengeluaran | Melakukan CRUD Menampilkan data pengeluaran yang Valid
data pengeluaran telah diperbarui sesuai dengan proses

CRUD yang dilakukan.

Menijalankan filter Menampilkan data pengeluaransesuai Valid
tabel data filter yang dipilih
pengeluaran

7. Data User Melakukan CRUD Menampilkan data user yang telah Valid
data user diperbarui sesuai dengan proses CRUD

yang dilakukan.

8. Sidebar Klik tombol pilihan Menampilkan halaman sesuai tombol Valid
menu yang di klik

Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem, mulai dari login
hingga pencetakan laporan, berjalan sesuai perencanaan dan menghasilkan output yang valid. Tidak
ditemukan bug atau kesalahan selama pengujian, sehingga sistem dinyatakan layak
diimplementasikan dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna.

Pengujian System Usability Scale (SUS)

Penguijian System Usability Scale bertujuan menilai kegunaan sistem berdasarkan pengalaman
pengguna. Metode ini menggunakan sepuluh pernyataan dalam bentuk kuesioner untuk mengukur
kenyamanan, kemudahan, dan efektivitas penggunaan sistem. Tabel 2 berikut menampilkan daftar
pernyataan yang digunakan dalam pengujian SUS.

Tabel 2. Pertanyaan Kuisioner

P1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.

P2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.

P3 Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan.

P4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem
ini.

P5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya.

P6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi) pada sistem ini.

P7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat.

P8 Saya merasa sistem ini membingungkan.

P9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.

P10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.
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Setlap pernyataan dalam kuesioner SUS dinilai dengan skala Likert 1 sampa| 5. Pen|Ia|an
dilakukan dengan metode pengolahan sebagai berikut: untuk pernyataan ganjil (positif), skor
dihitung dengan rumus skor = nilai jawaban - 1, sedangkan untuk pernyataan genap (negatif), skor =
5 - nilai jawaban. Skor akhir SUS diperoleh dengan menjumlahkan seluruh pernyataan dan
mengalikannya dengan faktor 2,5 sehingga menghasilkan nilai antara 0-100. Semakin tinggi nilainya,
semakin baik tingkat usability sistem. Hasil tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam adjective
rating untuk mempermudah interpretasi penerimaan pengguna terhadap sistem.Sebanyak 30
responden, terdiri dari pengurus Takmir, remaja Masjid Akbar, dan masyarakat umum, mengisi
kuesioner berisi sepuluh pernyataan berdasarkan pengalaman mereka menggunakan sistem. Skor
yang diperoleh dari masing-masing responden diolah dan ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan SUS

1. 4 |23 4| 4| 4| 3|3 |4]|4 35 87,5
2. 3 (3|44 |3 |34 4]|3] 4 35 87,5
3. 4 | 2 (4] 2| 3|4 ]3| 3] 4]1 30 75
4. 314|443 |21 4] 4| 4] 4 36 90
5. 3 |3 (4|4 |3 |3 |43 |32 32 80
6. 314|403 |3 |43 |41 471 33 82,5
7. 4 | 4 | 4] 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4 40 100
8. 2 1 2] 4|1 2 [ 3|3 |2]3 23 57,5
9. 3 |/3(3|2 3|33 /|23 1 26 65

10. 3 (3|3]|3 3|3 2 | 3|3 | 3 29 72,5

1. 4 | 4 | 4] 4| 4| 4| 4| 4] 4|2 38 95

12. 4 | 4| 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4|4 40 100

13. 4 | 4| 4] 4| 3| 3| 41| 4] 413 37 92,5

14. 2 1|22 |22 2 [ 2| 2|2 19 47,5

15. 3 (3|33 |3 |3 ]3| 4]S3 1 29 72,5

16. 3 (1|13 3] 3 1 3] 3 1 22 55

17. 3 /33|33 |3 |33 /|32 29 72,5

18. 2 24| 24| 2|4 )| 2|3 1 26 65

19. 3 |43 1 313|3]3]3]3 29 72,5

20. 4 |3 |14 2|32 |3]|3]2 1 27 67,5

21. 202|222 |2]2]|21]2]?2 20 50

22. 3 (3|44 |3 |3 |4]|3]|3]3 33 82,5

23. 4 |3 |13 41| 4|3 | 4| 4] 3] 4 36 20

24, 2 (3|40 4|43 |3 |2]0 25 62,5

25. 4 |41 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4] 3 39 97,5

26. 3123|034 |3]|2]3 1 24 60

27. 4 | 3 (4] 3|3 | 4] 4| 3] 4]1 33 82,5

28. 4 | 3|41 3 3134 )| 4| 4 1 33 82,5

29. 4 | 3 4] 2| 4| 4] 4| 4] 4|1 34 85

30. 3 (3[4 |3 |4 | 4|44 4|2 35 87,5

Skor Rata-rata 77,25
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Hasil pengolahan pada Tabel 3 menunjukkan rata rata skor SUS sebesar 77, 25 Berdasarkan
skala adjective rating, skor ini berada dalam kategori “Good", sebagaimana ditampilkan pada Gambar

17.
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Gambar 17. Penilaian Skor SUS
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sistem informasi administrasi keuangan kencleng Masjid Akbar Guli Lor yang dikembangkan
dalam penelitian ini berhasil membantu pengurus dalam mencatat dan mengelola transaksi
keuangan secara lebih terstruktur dan transparan. Sistem dikembangkan menggunakan metode
waterfall dengan framework Laravel. Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa semua fitur
sistem berfungsi sesuai perencanaan tanpa ditemukan kesalahan. Sementara itu, pengujian
menggunakan metode System Usability Scale (SUS) dengan 30 responden menghasilkan skor rata-
rata 77,25, yang masuk dalam kategori Good, menandakan bahwa sistem mudah digunakan dan
mendapat respons positif dari pengguna.

Saran

Pengembangan sistem ke depan dapat mencakup penambahan fitur pop-up bantuan melalui
WhatsApp untuk memudahkan pelaporan kendala oleh jamaah, peningkatan tampilan antarmuka
(UX) yang ramah bagi pengguna awam, serta integrasi pengelolaan keuangan masjid secara
menyeluruh, tidak hanya terbatas pada kencleng. Pelatihan penggunaan sistem bagi takmir dan
pengguna lain juga perlu dilakukan agar pemanfaatannya lebih optimal.
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